BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
peneliti menganalisa sesuai jawaban dalam penelitian ini. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pemberdayaan remaja putus sekolah melalui PKBM
Mutiara Kampar dalam meningkatkan keterampilan menjahit di Kelurahan
Airtiris sudah dilakukan secara optimal sesuai dengan yang diharapkan, ini
sesuai dengan indicator yakni penyadaran dan pembentukan perilaku menuju
perilaku sadar dan peduli sehingga membutuhkan kapasitas diri, trasformasi
kemampuan berupa wawasan pengetahuan,kecakapan keterampilan agar
terbuka wawasan dan memberikan keterampilan dasar, peningkatan
intelektual kecakapan keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan
kemampuan inovasi untuk menghantarkan pada kemandirian.

Pertama, penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar
dan peduli sehingga membutuhkan kapasitas diri melalui pelatihan menjahit
sudah dilakukan secara optimal, dengan diadakannya pelatihan sebanyak 4
kali dalam satu minggu, pengenalan program, pemberian materi, dan praktek
secara langsung untuk mewujudkan remaja yang berdaya. Dalam hal ini remja
binaan memberikan respon positif sehingga tercapai apa yang telah
diharapkan.

Kedua, trasformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan
keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan keterampilan dasar serta
meningkatkan kualitas dalam diri remaja binaan, peningkatan materi dan
peningkatan keterampilan yang telah terlaksana dengan baik sehingga remaja
binaan berhasil mengembangkan wawasan pengetahuan yang luas dalam
pelatihan menjahit.

Ketiga, peningkatan intelektual, kecakapan keterampilan sehingga

terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovasi untuk menghantarkan pada
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kemandirian sudah terlaksana denga baik yaitu remaja binaan sudah mampu
memasarkan karyanya sendiri walaupun sebatan kepada orang-orang terdekat.

Pemberdayaan remaja putus sekolah melalui PKBM Mutiara Kampar
dalam meningkatkan keterampilan menjahit ini sudah dilaksanakan dengan
cukup baik, karena remaja binaan telah mampu membuat karya sendiri dan
sebagian dari mereka telah memasarkan karyanya walaupun sebatas kepada

orang-orang terdekat.

. Saran

Dari pengamatan penulis dilapangan tentang program pemberdayaan
remaja putus sekolah melalui PKBM Mutiara Kampar dalam meningkatkan
keterampilan menjahit di kelurahan Air Tiris, ada beberapa hal yang menjadi
saran penulis :

1. Diharapkan kepada remaja binaan untuk menjaga kekompakan dalam
kelompok dan meningkatkan kapasitas diri sehingga menghasilkan mutu
yang baik bagi masa depan

2. Diharapkan kepada PKBM Mutiara Kampar meningkatkan kinerja dan
memberikan inovasi baru sehingga menarik minat remaja untuk
mendaftarkan diri di PKBM Mutiara Kampar.



